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ABSTRAK 

 Penyuluh pertanian memiliki peranan penting dalam peningkatan 

Kompetensi petani dalam rangka peningkatan mutu kopi arabika Di Kabupaten 

Kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran penyuluh pertanian 

dalam peningkatan kompetensi petani dalam rangka peningkatan mutu kopi 

arabika, dan (2) menganalisis kendala yang dihadapi oleh penyuluh dalam 

menjalankan perannya dalam meningkatkan kompetensi petani dalam rangka 

meningkatkan mutu kopi arabika di Kabupaten Kerinci. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran (mix methods) yaitu penggabungan antara 

metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

peran penyuluh berdasarkan kuesioner yang dijawab langsung oleh petani 

sedangkan metode kualitatif digunakan wawancara mendalam dengan berbagai 

sumber informan. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwasanya peran penyuluh 

pertanian dalam peningkatan kompetensi petani dalam rangka peningkatan mutu 

kopi arabika secara keseluruhan dikategorikan baik. Untuk masing-masing 

komponen peran penyuluh yaitu meliputi peran penyuluh sebagai motivator, peran 

penyuluh sebagai edukator, peran penyuluh sebagai diseminator, peran penyuluh 

sebagai fasilitator, dan peran penyuluh sebagai organisator. Kendala yang 

dihadapi oleh penyuluh pertanian di Kabupaten Kerinci yaitu karakteristik 

wilayah, karakteristik masyarakat, dan karakteristik petani, penyuluh juga 

terkendala dari segi pengetahuan dan SDM penyuluh seperti terbatasnya media 

penyuluhan dalam menyampaikan materi, Kendala lainnya yang dirasakan 

penyuluh adalah terbatasnya jumlah penyuluh, selanjutnya Kendala yang dihadapi 

oleh penyuluh adalah kurangnnya partispasi petani untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan penyuluhan. Melalui penelitian ini di sarankan: (1) penyuluh diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengakses informasi dan pasar, (2) 

Penyuluh disarankan lebih intensif dalam melakukan pendampingan dan 

pembinaan kepada petani dalam rangka meningkatkan mutu kopi arabika, (3) 

Untuk petani kopi arabika di Kabupaten Kerinci diharapkan memiliki sikap 

antusias dan partisifasi aktif dalam setiap kegiatan penyuluhan. 
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ABSTRACT 

 Agricultural extension workers have an important role in increasing the 

competence of farmers in order to improve the quality of Arabica coffee in 

Kerinci Regency. This study aims to: (1) analyze the role of agricultural extension 

agents in increasing the competence of farmers in order to improve the quality of 

Arabica coffee, and (2) analyze the obstacles faced by extension agents in 

carrying out their role in increasing the competence of farmers in order to improve 

the quality of Arabica coffee in Kerinci Regency. This study used mixed methods, 

namely a combination of quantitative and qualitative methods. Quantitative 

methods were used to determine the role of extension workers based on 

questionnaires answered directly by farmers while qualitative methods used in-

depth interviews with various sources of informants. The results of this study 

found that the role of agricultural extension workers in increasing the competence 

of farmers in order to improve the quality of Arabica coffee as a whole is 

categorized as good. For each component the role of the extension worker 

includes the role of the extension worker as a motivator, the role of the extension 

worker as an educator, the role of the extension worker as a disseminator, the role 

of the extension worker as a facilitator, and the role of the instructor as an 

organizer. Constraints faced by agricultural extension workers in Kerinci 

Regency, namely regional characteristics, community characteristics, and 

characteristics of farmers, extension workers are also constrained in terms of 

knowledge and human resources of extension workers such as limited extension 

media in conveying material. Another obstacle felt by extension workers is the 

limited number of extension workers, then The problem faced by extension 

workers is the lack of farmer participation to be actively involved in extension 

activities. Through this research it is suggested: (1) extension workers are 

expected to increase their ability to access information and markets, (2) extension 

agents are advised to be more intensive in providing assistance and guidance to 

farmers in order to improve the quality of Arabica coffee, (3) for Arabica coffee 

farmers in the Regency Kerinci is expected to have an enthusiastic attitude and 

active participation in every extension activity. 
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